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ABSTRAK 

Kawasan Mangunharjo merupakan salah satu kawasan yang berada di 

wilayah pesisir Kota Semarang yang memiliki keanekaragaman hayati dan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar berbasis lingkungan. Tujuan penelitian untuk 

mengidentifikasi keanekaragaman hayati dan menganalisis kelayakan dan 

keterbacaan booklet keanekaragaman hayati di kawasan Mangunharjo sebagai 

suplemen materi kehati. Rancangan penelitian berupa Research and Development 

(R&D). Uji coba skala kecil dilakukan di SMA Negeri 8 Semarang, kelas X MIPA 

3 pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Hasil penelitian keanekaragaman 

gen ditemukan variasi warna bunga pada tumbuhan tembelekan (Lantana camara), 

keanekaragaman jenis burung ditemukan 65 jenis dari 31 familia, keanekaragaman 

jenis mangrove terdapat 15 jenis, dan keanekaragaman tingkat ekosistem terdapat 

5 macam. Hasil validasi menunjukkan bahwa booklet sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran dengan persentase dari ahli media 98%, ahli materi 88%, dan guru 

biologi 94%. Hasil uji coba skala kecil dengan angket tanggapan peserta didik 

diperoleh skor rata-rata 88% dengan kategori sangat baik, dan keterbacaan booklet 

oleh peserta didik diperoleh skor 94% dengan kategori tinggi. 

Kata kunci: Booklet Keanekaragaman Hayati, Kawasan Mangunharjo, Research 

and Development  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pesisir merupakan ekosistem yang dinamis dan mempunyai kekayaan jenis 

baik di darat maupun di laut, serta saling berinteraksi antarhabitat tersebut. Kota 

Semarang sebagai salah satu kawasan pesisir di Jawa Tengah memiliki panjang 

garis pantai sekitar 36,6 km dan secara strategis terletak sebagai penghubung 

antarkota besar di Jawa Tengah (Hakim, 2016). Secara administratif terdapat empat 

kecamatan yang terletak di wilayah pesisir Kota Semarang yaitu Kecamatan Tugu, 

Semarang Barat, Semarang Utara, dan Genuk.  

Mangrove merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir yang memiliki 

fungsi ekologis dan ekonomi yang sangat bermanfaat bagi umat manusia. Hutan 

mangrove memiliki keanekaragaman hayati (biodiversity) dan plasma nutfah 

(genetic pool) yang tinggi serta berperan penting sebagai sistem penunjang 

kehidupan. Hutan mangrove juga berfungsi sebagai pelindung pantai dari 

gelombang tsunami, angin topan, maupun perembesan air laut (Hutchings & 

Saenger, 1987). 

Ekosistem mangrove menjadi tempat berkembang biak berbagai satwa air 

seperti ikan, udang-udangan, kepiting, dan moluska. Selain itu, mangrove menjadi 

tempat mencari makan sejumlah satwa liar seperti reptil, burung, dan mamalia. 

Hutan mangrove adalah surga bagi burung air dan burung migrasi lainnya. 

Setidaknya ada 200 jenis burung yang bergantung pada ekosistem mangrove, atau 

sekitar 13% dari seluruh burung yang ada di Indonesia (Mulyono et al., 2018). 

Selain itu burung sebagai salah satu satwa yang memiliki karakteristik yang khas, 

sehingga memenuhi kriteria sebagai indikator alami keanekaragaman hayati di 

suatu daerah. 

Berdasarkan fakta yang ada, banyak potensi sumber daya alam di sekitar 

yang dapat dijadikan suplemen sumber belajar, akan tetapi masih banyak yang 

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menunjang proses pembelajaran. 
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Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar sebesar 97,43% dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sebesar 

86,49% (Yuliati & Martuti, 2014). Pembelajaran melalui pendekatan lingkungan 

dapat memberikan kesempatan yang baik kepada peserta didik untuk mengamati 

keadaan lingkungan yang sesungguhnya sehingga mampu membangun kesadaran 

akan pentingnya menjaga lingkungan, merangsang keikutsertaan, dan 

mengembangkan investigasi peseta didik (Alexandar & Poyyamoli, 2014). 

Pembelajaran untuk mengenali lingkungan sekitar peserta didik dapat 

diintegrasikan melalui muatan lokal atau mulok. Mulok ini sangat penting bagi 

peserta didik sebagai masyarakat Kota Semarang untuk mengenali lingkungan 

pesisir sekitarnya dengan baik, utamanya SMA Negeri 8 Semarang yang jaraknya 

cukup dekat dengan lingkungan pesisir. Lingkungan pesisir di Kota Semarang salah 

satunya adalah kawasan Mangunharjo yang terletak di Kelurahan Mangunharjo 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. Kawasan tersebut memiliki kelebihan karena 

memiliki lingkungan pesisir yang terjaga oleh masyarakat di lingkungan tersebut, 

banyak tokoh masyarakat yang menjadi penggerak untuk pelestarian mangrove 

dengan rutin melakukan penanaman dan pemeliharaan mangrove. Selain itu, karena 

memiliki mangrove yang terjaga dengan baik, kawasan Mangunharjo juga memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi dapat terlihat langsung dari banyaknya jumlah 

dan jenis burung yang hidup di kawasan tersebut.  

Lingkungan sekitar telah menyediakan berbagai macam informasi nyata 

mengenai kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan bahan sumber belajar. 

Adanya informasi tersebut harus dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 

mendukung proses pembelajaran. Contoh pemanfaatan lingkungan pesisir di Kota 

Semarang yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar antara lain yaitu kawasan 

Mangunharjo. Kawasan tersebut lokasinya cukup dekat dengan SMA Negeri 8 

Semarang yang dalam proses pembelajarannya guru belum memanfaatkan 

mangrove sebagai sumber belajar untuk materi keanekaragaman hayati (kehati) dan 

sumber belajarnya masih terbatas pada LKS, modul, dan buku pegangan. Hasil 

wawancara dengan guru biologi dan siswa menunjukkan bahwa dibutuhkan sumber 

belajar lain yang memanfaatkan potensi lokal berbasis lingkungan untuk materi 

Kehati. Oleh karena itu sumber belajar yang memanfaatkan potensi lokal perlu 
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dikembangkan sebagai suplemen materi Kehati sebagai solusi masalah outdoor 

learning yaitu keterbatasan waktu, biaya, dan perizinan sekolah untuk pembelajaran 

yang membutuhkan kegiatan di luar kelas. Dalam hal ini potensi lokalnya adalah 

penelitian tentang keanekaragaman hayati di kawasan Mangunharjo. Oleh karena 

itu, hasil penelitian tentang keanekaragaman hayati di kawasan Mangunharjo ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai suplemen sumber belajar biologi SMA materi 

Kehati dalam bentuk booklet. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar 3.2 

Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati 

(gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya. 4.2 

Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, 

dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai hewan dan 

tumbuhan khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi. Salah satu media 

informasi yang bisa digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah 

booklet. Booklet merupakan salah satu media cetak untuk menyampaikan pesan 

dalam bentuk ringkasan dilengkapi dengan gambar yang menarik. Pembelajaran 

dengan memanfaatkan booklet akan lebih bermakna apabila dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diajukan yaitu: 

1. Bagaimana keanekaragaman hayati di kawasan Mangunharjo dapat digunakan 

untuk pengembangan booklet? 

2. Bagaimana kelayakan dan keterbacaan booklet keanekaragaman hayati di 

kawasan Mangunharjo sebagai suplemen materi kehati? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi keanekaragaman hayati di kawasan Mangunharjo untuk 

pengembangan booklet. 

2. Menganalisis kelayakan dan keterbacaan booklet keanekaragaman hayati di 

kawasan Mangunharjo sebagai suplemen materi kehati. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau database 

terkait keanekaragaman hayati, utamanya jenis-jenis burung di kawasan 

Mangunharjo. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan penerapan Research & Development dalam 

pembuatan media booklet sebagai suplemen sumber belajar. 

b. Bagi Guru Biologi 

Menambah referensi dalam melakukan variasi pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai suplemen sumber belajar biologi untuk 

mengatasi kejenuhan dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi tingkat 

keanekaragaman hayati melalui pemanfaatan suplemen sumber belajar yang 

menarik serta menanamkan karakter konservasi dan sikap peduli lingkungan 

kepada peserta didik dalam pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai suplemen.  

d. Bagi Sekolah 

Memberikan tambahan referensi suplemen yang menarik bagi sekolah 

dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi khususnya dan kualitas sekolah 

pada umumnya. 

e. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai keanekaragaman 

hayati, utamanya jenis-jenis burung di kawasan Mangunharjo sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengelolaan konservasi dan pemanfaatan kawasan 

Mangunharjo secara berkelanjutan. 
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1.5 Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penegasan istilah 

secara konseptual dan operasional dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Booklet Keanekaragaman Hayati di Kawasan Mangunharjo 

 Booklet dikembangkan bersumber dari hasil penelitian keanekaragaman 

hayati mulai dari keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan ekosistem yang ada di 

kawasan Mangunharjo, utamanya keanekaragaman jenis burung. Materi 

keanekaragaman hayati (kehati) dalam booklet akan mencakup keanekaragaman 

tingkat gen, jenis, dan ekosistem. Produk booklet juga akan memuat hasil penelitian 

berupa foto-foto hasil penelitian kehati, utamanya foto dan deskripsi jenis burung 

di kawasan Mangunharjo yang sesuai dengan konsep materi kehati dilengkapi 

dengan informasi tambahan mengenai status konservasi jenis dan gagasan upaya 

konservasi. 

b. Suplemen Materi Kehati 

 Suplemen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suplemen belajar 

berbentuk booklet yang berisi hasil penelitian keanekaragaman hayati tingkat gen, 

jenis, dan ekosistem di kawasan Mangunharjo yang sesuai dengan materi kehati, 

utamanya penelitian tentang keanekaragaman jenis burung. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar 3.2 Menganalisis data hasil 

observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan 

ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya. 4.2 Menyajikan hasil 

observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di 

Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 

berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai hewan dan tumbuhan 

khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi. 

c. Kawasan Mangunharjo 

 Kawasan Mangunharjo terletak di daerah pesisir pantai utara jawa yaitu 

tepatnya di Kelurahan Mangunharjo Kecamatan Tugu Kota Semarang. Kawasan  

Mangunharjo yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup area tambak, 

mangrove, dan pantai. Selain itu, dilakukan pula observasi di sekitar area 

pemukiman warga, pekarangan, dan persawahan untuk melengkapi pengambilan 

data keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
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1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Booklet sebagai suplemen sumber belajar Biologi SMA materi Kehati 

dikembangkan dengan memuat hasil penelitian keanekaragaman hayati di kawasan 

Mangunharjo. Booklet tersebut berisi materi keanekaragaman hayati, foto-foto, dan 

deskripsi jenis, dilengkapi dengan informasi status konservasi pada jenis burung 

yang telah ditetapkan secara internasional oleh International Union for 

Conservation of Nature or Natural Resources (IUCN). 

 Produk booklet merupakan salah satu sumber belajar dalam bentuk media 

cetak menggunakan kertas ukuran A5 terdiri dari 52 halaman. Jenis huruf yang 

digunakan adalah Calisto MT berukuran 12, dengan spasi 1,15. Warna pada booklet 

didominasi oleh warna hijau karena warna hijau menggambarkan konsep alam, 

lingkungan, dan ramah lingkungan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Booklet 

Booklet merupakan sebuah buku kecil, dengan bentuk, ukuran, dan halaman 

yang lebih kecil dan sedikit dari buku pada umumnya yang memiliki halaman yang 

banyak. Booklet dapat digunakan sebagai buku cerita kecil, manual instruktur, buku 

resep, kesehatan, katalog, dll. Ukuran kertas yang digunakan dalam penyusunan 

booklet bervariasi, tetapi kebanyakan yang digunakan adalah ukuran A5, A4, dan 

A3 (Rustan, 2009: 115). Menurut Farkhana et al. (2017), kelebihan media booklet 

dalam pembelajaran adalah penggunaan praktis dibawa kemana-mana serta 

membantu siswa untuk belajar secara visual sehingga dengan adanya visualisasi 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  

Komponen yang harus dimuat dalam booklet sebagai bahan ajar menurut 

Prastowo (2012: 66): 

(1) Judul diturunkan dari Kompetensi Dasar (KD) atau materi pokok sesuai dengan 

besar kecilnya materi. 

(2) KD/materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari Kompetensi Inti (KI). 

(3)  Informasi pendukung diuraikan secara jelas, padat, serta menarik 

memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan 

pengalaman pembaca. 

(4) Pada booklet terdapat lebih banyak gambar dari pada teks, sehingga tidak 

terkesan monoton. 

(5) Gambar ditampilkan secara nyata yaitu gambar-gambar yang sudah dikenal 

oleh peserta didik. 

(6) Isi disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

(7) Mudah dibawa kemana saja dan dibaca kapan saja. 

(8) Memuat informasi yang lengkap. 

Booklet memiliki keunggulan antara lain bersifat informatif, praktis, dan 

desainnya menarik sehingga menimbulkan  rasa  ingin  tahu dan pemahaman  siswa 
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terhadap suatu konsep lebih bermakna. Booklet yang dirancang berdasarkan 

permasalahan lingkungan sekitar siswa dinilai lebih kontekstual, aplikatif, dan 

mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata (Pralisaputri et al., 2016). 

Peranan booklet sebagai bahan ajar efektif untuk dikembangkan untuk 

menambah dan mengembangkan referensi yang sudah ada, serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Keefektifan booklet sebagai bahan ajar terlihat 

dari hasil belajar siswa SMA pada materi pencemaran lingkungan mencapai 

ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 80 pada uji coba pemakaian 93,5% (Imtihana et 

al., 2014). Penelitian serupa oleh Mahendrani dan Sudarmin (2015) juga 

menunjukkan bahwa pengembangan booklet pada materi ekosistem dinilai efektif 

terhadap proses pembelajaran ditandai adanya peningkatan  hasil  belajar dari  ranah  

kognitif dengan  ketuntasan secara klasikal 86,44% dan N-Gain sebesar  0,5  dengan  

tingkat  pencapaian sedang  serta  keaktifan  siswa  dengan  kategori sangat aktif. 

2.1.2 Suplemen Sumber Belajar 

Suplemen adalah sesuatu yang ditambahkan untuk melengkapi, tambahan, 

bagian ekstra pada surat kabar, majalah dan sebagainya, lampiran pelengkap 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2011). Suplemen dalam pembelajaran merupakan 

tambahan atau pelengkap yang digunakan dalam proses pembelajaran, dengan 

tujuan untuk melengkapi materi yang telah ada. Sumber belajar adalah segala 

sumber daya (resources) yang meliputi materi pembelajaran, manusia, alat, teknik, 

dan lingkungan yang dapat digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya manusia, tetapi juga alam dan 

lingkungan yang didesain dan digunakan untuk mendukung efektifitas dan efisiensi 

pembelajaran (Musfiqon, 2012: 130). Jenis sumber belajar  yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran  diantaranya, media  cetak  seperti  buku,  majalah, artikel, dan 

saat ini berkembang pula berbagai media elektronik modern, selain media cetak dan 

elektronik menggunakan alam sekitar (lingkungan) sebagai  sumber belajar dapat 

menjadi alternatif (Permendikbud  No. 65 Tahun 2013).  

Pada umumnya terdapat dua cara memanfaatkan sumber belajar dalam 

pembelajaran di sekolah yaitu dengan membawa sumber belajar ke dalam kelas atau 

membawa kelas ke lapangan dimana sumber belajar berada (Mulyasa, 2006). 
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Dilihat dari tipe atau asal usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua 

kategori, antara lain sebagai berikut. 

a. Sumber belajar yang dirancang (Learning resources by design) yaitu sumber 

belajar yang sengaja dibuat untuk tujuan instruksional. Sumber belajar jenis ini 

sering disebut sebagai bahan instruksional (Instructional materials). 

Contohnya adalah bahan pengajaran terprogram, modul, transparansi untuk 

sajian tertentu, slide untuk sajian tertentu, guru bidang studi, film topik ajaran 

tertentu, komputer instruksional, dan sebagainya. 

b. Sumber belajar yang sudah tersedia (Learning resources by utilization) yaitu 

sumber belajar yang telah ada untuk maksud non instruksional, tetapi dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kualitasnya setingkat dengan 

sumber belajar jenis by design. Contohnya adalah taman safari, kebun raya, 

taman nasional, museum bahari, kebun binatang, dan sebagainya. 

Majid (2009: 170-171), mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 5 jenis 

antara lain yaitu: 

(1) Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja seseorang dapat 

melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat itu dapat 

dikategorikan sebagai tempat belajar, misalnya perpustakaan, museum, sungai, 

gunung, tempat pembuangan sampah, kolam ikan, hutan, dan sebagainya. 

(2) Benda, yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah 

laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber 

belajar. Misalnya situs, candi, benda peninggalan, dan sebagainya. 

(3) Orang, yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana peserta didik 

dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai 

sumber belajar. Misalnya guru, ahli geologi, polisi, dan ahli-ahli lainnya. 

(4) Buku, yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta 

didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, 

buku teks, kamus, ensiklopedia, modul, booklet, dan lain sebagainya. 

(5) Peristiwa atau fakta yang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan, bencana alam, 

dan peristiwa lainnya yang dapat digunakan oleh guru sebagai sumber belajar. 
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Sumber belajar dapat diperoleh dari manapun yang mengandung unsur 

pembelajaran. Lingkungan sekolah adalah lingkungan terdekat yang dapat 

digunakan siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar. Sumber 

belajar yang baik dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

membuat pendidikan lingkungan lebih nyata sehingga akan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan. 

Lingkungan sebagai sumber belajar berkaitan dengan pengetahuan, nilai-

nilai, sikap, dan perilaku terhadap lingkungan dalam mempelajari berbagai  

permasalahan lingkungan dan pengelolaan pencemaran, kerusakan lingkungan dan  

sumber daya alam serta konservasinya (Aminrad et al., 2013). Pemanfaatan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar juga merupakan cara untuk menemukan  

solusi yang tepat terhadap permasalahan lingkungan dan mengembangkan  

keterampilan masyarakat untuk mengatasi degradasi lingkungan (Alaba and Tayo, 

2014). Berdasarkan hasil penelitian Abdul et al. (2013), pembelajaran dengan 

menerapkan model studi lapangan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bereksplorasi dan melakukan proses sains sehingga membuat siswa selalu 

beraktivitas, tidak hanya mendengar, dan mencatat materi secara teoritis. 

2.1.3 Keanekaragaman Hayati di Kawasan Mangunharjo 

 Keanekaragaman hayati menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1994 

merupakan keanekaragaman diantara makhluk hidup dari semua sumber termasuk 

diantaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik lain, serta komplek-komplek 

ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragamannya, mencakup 

keanekaragaman dalam spesies, antar spesies, dan ekosistem. 

 Martha (2014), menjelaskan bahwa keanekaragaman hayati merupakan 

keanekaragaman makhluk hidup yang menunjukkan seluruh variasi gen, spesies, 

dan ekosistem di suatu tempat. Perbedaan sifat, wujud, dan perilaku pada makhluk 

hidup membentuk sebuah keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor 

genetik, yang bersifat relatif stabil atau konstan pengaruhnya terhadap morfologi 

(fenotype) organisme. Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan yang relatif 

labil pengaruhnya terhadap morfologi (fenotype) organisme. 
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Kawasan Mangunharjo merupakan salah satu kawasan di daerah pesisir 

pantai utara jawa yang secara administratif terletak di Kelurahan Mangunharjo 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. Kawasan Mangunharjo meliputi area 

pemukiman warga, pekarangan, sawah, tambak, hutan mangrove, dan pantai yang 

di dalamnya terdapat berbagai macam keanekaragaman hayati. Kawasan 

Mangunharjo tersebut merupakan kawasan pesisir yang pada bagian paling utara 

atau yang berbatasan dengan pantai dan didominasi oleh mangrove. Kawasan 

mangrove tersebut menjadi daerah penting yang dapat memberi perlindungan bagi 

keanekaragaman hayati. 

Hutan mangrove dapat didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh 

di daerah pasang surut (terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) 

yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang 

komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam. Ekosistem mangrove 

merupakan suatu sistem yang terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang 

berinteraksi dengan faktor lingkungan dan dengan sesamanya di dalam suatu 

habitat mangrove (Kusmana et al., 2003). 

 Hutan mangrove merupakan tempat yang paling banyak digunakan burung 

air untuk melakukan aktivitas harian. Aktivitas harian yang dilakukan antara lain 

pembuatan sarang, membesarkan anak, beristirahat, mencari makan, dan 

berlindung. Berbagai jenis burung air, seperti Egretta alba, Mycteria cinerea, 

Ixobrychus cinnamomeus, Ardea cinerea, dan Ardea purpurea menggunakan hutan 

mangrove sebagai tempat bersarang, berlindung, dan tidur. Sebagai unsur biotik, 

burung-burung ini mempunyai peranan penting bagi pengendalian sistem alam di 

daerah estuari (Alikodra, 1979). 

Hampir semua bentuk pemanfaatan lahan di wilayah pesisir berasal dari 

konversi hutan mangrove. Pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan 

tuntutan untuk mendayagunakan sumberdaya mangrove terus meningkat. Secara 

garis besar ada dua faktor penyebab konversi lahan mangrove yaitu (1) faktor 

manusia yang merupakan faktor dominan penyebab kerusakan hutan mengrove 

dalam pemanfaatan lahan yang berlebih, (2) faktor alam, seperti banjir, kekeringan, 

dan hama penyakit yang merupakan faktor penyebab yang relatif kecil 

(Tirtakusumah, 1994). 
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Berkurangnya hutan mangrove menyebabkan semakin menyempitnya 

ruang jelajah (home range) dari burung-burung yang menggunakan hutan 

mangrove sebagai habitat. Akibatnya beberapa jenis tertentu terancam punah, 

misalnya adalah Bangau Bluwok yang fluktuasi kelimpahannya diperkirakan 

cenderung menurun setiap tahun. Sejak tahun 2016, status Bangau Bluwok 

berdasarkan International Union for Conservation of Nature (IUCN) adalah 

genting (Endangered/ EN) atau terancam punah secara global (IUCN, 2016). 

Kondisi ini disebabkan oleh habitat alaminya yang mengalami alih fungsi. Bangau 

Bluwok dan burung air lainnya sangat bergantung pada lahan basah. Berkurangnya 

luasan lahan basah akan berdampak pada menurunnya sumber pakan dan habitat 

bersarang burung. Di Indonesia telah dilakukan perlindungan terhadap berbagai 

jenis burung yang tinggal di hutan mangrove seperti diantaranya Ibis cinereus, 

Ardea sumatrana, dan Nycticorax caledonica. 

2.1.4 Materi Keanekaragaman Hayati 

 Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi keanekaragaman 

hayati yang diajarkan pada kelas X mata pelajaran Biologi semester ganjil, meliputi 

konsep keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem. Konsep keanekaragaman gen 

meliputi variasi pada makhluk hidup yang sejenis, keanekaragaman jenis meliputi 

berbagai variasi pada makhluk hidup, serta keanekaragaman ekosistem meliputi 

variasi ekosistem sebagai habitat makluk hidup. 

 Materi ini memiliki kompetensi dasar (KD) 3.2 Menganalisis data hasil 

observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan 

ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya. 4.2 Menyajikan hasil 

observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan ekosistem) di 

Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 

berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai hawan dan tumbuhan 

khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi.  
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2.2 Kerangka Berpikir 

Secara umum kerangka pikir penelitian pengembangan ini digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir booklet keanekaragaman hayati di kawasan 

Mangunharjo 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian keanekaragaman hayati di kawasan Mangunharjo meliputi 

keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem. Hasil penelitian keanekaragaman 

gen ditemukan variasi warna bunga pada tumbuhan tembelekan (Lantana 

camara). Hasil penelitian keanekaragaman jenis pada burung ditemukan 65 

jenis burung dari 31 familia, sedangkan untuk keanekaragaman jenis mangrove 

terdapat 15 jenis. Hasil penelitian keanekaragaman ekosistem dijumpai 5 

macam ekosistem yaitu ekosistem pekarangan, ekosistem sawah, ekosistem 

tambak, ekosistem mangrove, dan ekosistem pantai. 

2. Booklet “Keanekaragaman Hayati di Kawasan Mangunharjo” yang telah 

dikembangkan memperoleh kriteria sangat layak digunakan sebagai suplemen 

sumber belajar biologi khususnya untuk materi keanekaragaman hayati kelas 

X SMA dengan penilaian validator materi sebesar 88%, validator media 98%, 

tanggapan guru biologi 94%, tanggapan peserta didik 88%, dan keterbacaan 

booklet oleh peserta didik 94%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya antara lain yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dipetakan pada materi keanekaragaman hayati SMA kelas 

X. Penelitian mendatang dapat mengembangkan suplemen sumber belajar 

sejenis dengan materi biologi yang lebih luas. 

2. Penelitian mendatang dapat mengkaitkan efektifitas sumber belajar dengan 

hasil kognitif, psikomotorik, ataupun afektif peserta didik. 
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